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ABSTRAK

Penelitian ini tentang pola distribusi Urchin yang dilakukan di perairan Iboih Kota Sabang pada
bulan Desember 2016 sampai Januari 2017. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 13 sampal
14 Desember 2016. Permasalahan dalam penelitian perairan Iboih diketahui bahwa terumbu karang
yang terdapat dikawasan tersebut telah mengalami kerusakan penyebab rusaknya terumbu karang
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah Urchin yang merupakan hama atau predator
yang berhabitat di perairan Iboih dan juga belum tersedianya modul praktikum tentang materi
tersebut dan masih terbatasnya reverens tentang pola distribusi Urchin sehingga perlu dikaji
dengan suatu penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola distribusi Urchin
(Echinoidea) pada ekosistem terumbu karang (Coral reefs) di perairan Iboih Kecamatan Sukakarya
Kota Sabang. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah kombinasi dua metode transek
yaitu metode transek garis (line transect) dan transek kuadrat (quadrat transect) dengan empat
stasiun untuk menghitung pola distribusi. Perhitungan pola distribusi dengan menggunakan indeks
Morisita. Hasil pendlitian ditemukan 4 spesies dari 1 famili, yaitu: Diadema setosum, Diadema
savignyi, Echinothrix diadema, Echinothrix calamaris. Berdasarkan perhitungan indeks morisita
pada keseluruhan stasiun terdapat indeks dengan nilai 1d>1,02-1,82. Pemanfaatan penelitian ini
diaplikasikan sebagai penunjang praktikum Ekologi Hewan dalam bentuk buku saku dan modul
praktikum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pola distribusi Urchin yang terdapat di
perairan Iboih Kota Sabang berdasarkan perhitungan dengan menggunakan indeks Morisita adalah
secara mengel ompok.

KataKunci: PolaDigtribus, Urchin, Ekologi Hewan

PENDAHULUAN

erairan laut merupakan suatu kawasan
39 yang dihuni oleh berbaga macam

biota laut, salah satunya adalah Urchin
(Echinoidea). Urchin (Echinoidea) termasuk
dalam filum Echinodermata (dari bahasa Y unani
yang artinya kulit berduri). Kelas Echinoidea
(Urchin) merupakan hewan laut berbentuk bulat
dan memiliki duri pada kulitnya yang dapat
digerakkan. Komunitas Echinoidea (Urchin)
dapat hidup pada berbaga macam habitat
seperti daerah padang lamun dan terumbu
karang.( Eka Wulandari, 2015)

Ekosistem terumbu karang (coral reefs)
merupakan habitat yang sangat mendukung
kehidupan bagi berbaga jenis fauna
invertebrata, termasuk kelompok  Urchin
(Echinoidea). Urchin dapat ditemukan pada
berbagal habitat zona rataan terumbu, daerah

pertumbuhan algae, koloni karang hidup, koloni
karang mati dan pecahan karang (rubbles and
boulders) yang terdapat pada ekosistem terumbu
karang (Thamrin, 2011)

Keberadaan Urchin pada ekosistem
terumbu karang berkaitan erat dengan aktivitas
makan, kondisi lingkungan, dan peranannya
dalam jaringan makanan sebagai pemakan
detritus dan alga. Aktivitas Urchin (Echinoidea)
pada ekosistem terumbu karang mempengaruhi
pola persebaran (distribusi). Penyebaran Urchin
(Echinoidea) berbeda-beda, tergantung kondisi
lingkungan yang mempengaruhinya.(Gani,
2013) Sebagai mana disebutkan dalam Al-Quran
Surat An-Nahl Ayat : 14.
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Artinya: “Dan Dialah, Allan yang menundukkan
lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang
kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan)
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”.
(Q.S. An-Nahl: 14).

Perairan lboih merupakan sdah satu
kawasan perairan yang terletak di Kota Sabang
Proving Aceh. Kawasan ini dihuni oleh berbagai
biota laut termasuk Urchin. Keanekaragaman
Urchin di kawasan perairan l|boih tergolong
sedang yaitu 1,28 dan keseragaman yang cukup
merata. Faktor pendukung keberadaan tersebut
addah adanya ketersediaan makanan yang
terdapat di daerah terumbu karang, bebatuan, dan
pecahan karang (rubble). Selain itu, kondis
lingkungan yang norma juga mendukung
kehidupan Urchin. (Firman, 2015).

Keberadaan Urchin di Ekosistem Terumbu
Karang adadah menjadi pemangsa bagi terumbu
karang dimana Urchin biasa pada jenis karang
bercabang (Acropora spp.) memakan polip karang
sehingga karang menjadi bleaching dan kemudian
mati. Sebagal sdah satu predator karang yang
berbahaya, keberadaan dari Urchin  harus
diwaspadai terutama bila sudah terjadi kelimpahan
atau ledakan jumlah diluar batas normal jumlah
keberadaan Urchin karena dapat berdampak pada
turunnya tutupan karang di suatu lokasi/wilayah.
Upaya konservas terhadap terumbu karang di
|boih telah dilakukan olen BKSDA Provins Aceh.
BKSDA Aceh tdah medakukan penanaman
kembali terumbu karang yang rusak, akan tetapi
daam melakukan upaya tersebut BKSDA tidak
terldu memperhatikan ha-hal yang dapat
menghambat atau menggangu  pertumbuhan
populas terumbu karang. Kenyataan yang terjadi
di lapangan addah terumbu karang yang telah
ditanam berulang kai mengaami kerusakan.
Faktor penghambat terbesar dalam upaya tersebut
addah adanya ancaman dari Urchin yang

merupakan predator terhadap terumbu karang.
Apabila keadasan tersebut tidak diatas maka
kondis terumbu karang yang terdapat di perairan
Iboih akan rusak, sehingga berdampak terhadap
jumlah wisatawan. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatas gangguan terumbu karang dari
Urchin adalah melakukan kajian terhadap aktifitas
Urchin, salah satunya pola distribus Urchin yang
nantinya dapat digunakan sebagai pedoman dalam
penanaman kembali terumbu karang yang telah
rusak di kawasan tersebuit.

Pola distribus merupakan pola sebaran (tata
ruang) jenis atau individu dalam suatu komunitas,
Pola distribus dibagi menjadi tiga, yaitu: acak
(random), mengel ompok (clumpedatau
aggregated) dan seragam atau merata (uniform).
Tigp-tigp jenis hewan tentunya mempunya pola
sebaran yang berbeda-beda tergantung pada model
reproduks dan lingkungan, pola tersebut juga
tergantung faktor biotik dan  abiotiknya.
(Rahardjanto, 2001).

Pola distribus merupakan salah satu sub
materi yang dipelgari dalam mata kuliah Ekologi
Hewan. Mata Kuliah Ekologi Hewan memiliki
bobot 3 SKS. Mata kuliah ini merupakan saah
satu mata kuliah dari disiplin ilmu Biologi yang
mempelgari tentang hubungan timba balik antara
hewan dengan lingkungan. Kgjian pola distribus
dipelgari untuk mengetahui sebaran suatu
individu dalam lingkungan tertentu dan faktor
yang mempengaruhinya. Praktikum Ekologi
Hewan (1 SKS) merupakan bagian dari mata
kuliah sebaga aplikas dari teori untuk melakukan
kagjian di lapangan terutama pola distribusi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
bebergpa mahasiswa Program Studi Pendidikan
Biologi angkatan 2012 yang sudah melakukan
pratikum Ekologi Hewan diperoleh informas
bahwa praktikum tentang pola distribus Urchin
belum pernah dilakukan. Referens terkait tentang
pola distribus Urchin juga masih minim sehingga
perlu dilakukan sebuah pendlitian terkait pola
distribus.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen
pengasuh mata kuliah Ekologi Hewan diperoleh
informas bahwa, analisis pola distribus Urchin
sangat penting untuk dipraktikumkan dan ditdliti
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dikarenakan praktikum yang berkaitan dengan
pola distribus tersebut belum pernah dilakukan
sebelumnya. Selama ini, kgian dalam praktikum
Ekologi Hewan tidak terldu spesifik dan analisis
pola distribus tidak terdapat daam modul
praktikum. Ha ini penting untuk dikai untuk
mengetahui penyebaran suatu organisme di aam
terutama di  kawasan konservas ekosistem
terumbu karang dan faktor lingkungan yang
mempengaruhinya sehingga dengan adanya
sebuah penditian terkait pola distribus tersebut
dapat menghasilkan sebuah modul pada pratikum
ekologi hewan .

Penyebab belum dilaksanakan praktikum
tentang pola distribus Urchin adaah belum
tersedianya modul praktikum tentang materi
tersebut dan masih terbatasnya reverens tentang
pola distribus  Urchin. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatas masadah tersebut
adalah melakukan sebuah penditian yang hasiinya
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan modul
penditian dan reverens tentang pola distribus
Urchin.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan Iboih
(zona sub litoral) Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang yang dilaksanakan pada bulan
Desember 2016. Lokas penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

FPETA LOKAS] PEMELITIAN DIKAWASARK IBOH

Gambar 1. PetaLokas Penditian

M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam Pendlitian ini
adaah kombinas dua metode transek vyaitu
metode transek garis (line transect) dan transek
kuadrat (quadrat transect). Transek garis
digunakan untuk menggambarkan  struktur
komunitas di perairan, sedangkan transek kuadrat
digunakan  untuk  memantau  komunitas
makrozoobentos di suatu perairan.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian diawali dengan
membagi wilayah pendlitian menjadi beberapa
lokas. Lokas penelitian dibagi menjadi 4 stasiun,
dasiun satu dan dua berlokas di Teupin Layeu
sedangkan stasiun tiga dan empat terletak di
perairan Pulau Rubiah dengan 5 garis transek (line
transect) dan 3 transek kuadrat (quadrat transect)
pada tigp garis transeknya. Masing-masing stasiun
penditian ditetapkan titik pengambilan sampe
dengan membuat 5 garis transek (line transek)
sepanjang 50 meter yang berpangkal dari bibir
pantai tegak lurus ke arah laut dan jarak antara
garis transek adalah 50 m. Masing-masing garis
transek yang ditentukan 3 petak kuadrat (quadrat
transect) secara zigzag dengan ukuran 5 x 5 nv
dan jarak masing-masing transek kuadrat adalah
15 m (Gambar 2).
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Gambar 2. Titik Garis Transek dan Transek
Kuadrat pada Stasiun Pendlitian.

Pengamatan  dilakukan dengan cara
snorkeling (selam permukaan) dan skin diving
(selam dangkal). Teknik pengamatan dilakukan
secara non destruktif. Dilakukan pencatatan dan
menghitung jumlah individu Urchin yang terdapat
pada masing-masing petak kuadrat di lokas
pengamatan. Sampel yang ditemukan di photo
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dengan menggunakan kamera underwater (kamera
anti air) yang mewakili tigp-tigp jenis Urchin.
Spesies yang belum diketahui namanya dikoleks
untuk identifikasi.

Sdlain itu, juga dilakukan pengukuran faktor
fisk-kimia pada masing-masing stasun. Faktor
fiskakimia perairan yang diukur mencakup:
suhu, pH air, sainitas, dan kecerahan. Data yang
diperoleh, dilakukan didentifikas di laboratorium
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Idam Negeri Ar-Raniry.

AnalissData

Data yang diperoleh dari hasil penditian
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
data kualitatif yaitu dengan mencantumkan nama
iImiah dan mendeskripskan masing-masing
gpeses yang diperoleh berdasarkan ciri-ciri
morfologinya.  Sedangkan  andlisis  secara
kuantitatif yaitu dengan mengandisis pola
distribus. Andiss pola digribus Urchin
(Echinoidea) di perairan lboih dapat dihitung
dengan menggunakan Indeks Sebaran Morisita
(Khouw: 2009). Rumus untuk menghitung Indeks
Sebaran Morisita sebagai berikut.

B EIEAE,::
0= 14

Keterangan :
lg : Indeks Sebaran Morisita
n :Jumlah kuadran pengambilan contoh

> X Jumlahindividu di setigp kuadran
(X1+ Xo + )
Sx° :Jumlahindividu di setiap kuadran

dikuadratkan = X °+ x> +....

Hasil perhitungan Indeks Sebaran Morisita
dibandingkan dengan kriteria sebagai berikut :
Id<1 : Polasebaranindividu jenisbersifat

Seragam.

| d=1 : Polasebaranindividu jenis bersifat
acek.

Id>1 : Polasebaranindividu jenisbersifat
Mengel ompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Distribusi Urchin (Echinoidea) pada
Ekosistem Terumbu Karang di Perairan
|boih Kecamatan Sukakarya K ota Sabang

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
perairan |boih Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang terdapat 4 spesies Urchin yang terdiri
dari 2 genus dari satu famili. Spesies Urchin
yang terdapat di perairan lboih Kecamatan
Sukakarya K ota Sabang dengan jumlah individu
pada tiap-tiap stasiun berbeda-beda antara
stasiun satu dengan stasiun yang lain. Stasiun |
terdapat 544 individu. Stasiun |l terdapat 792
individu. Stasiun Il terdapat 2014 individu dan
pada stasiun IV terdapat 548 individu.

Jumlah Keseluruhan individu Urchin yang
terdapat adalan 3898 individu di peroleh di
seluruh stasiun pengamatan. Spesies yang
paling banyak terdapat yaitu Diadema setosum
dengan jumlah 3599 individu dan yang paling
sedikit yaitu Echinothrix calamaris dengan
jumlah individu 30. Sedangkan spesies yang
lain seperti Diadema savignyi terdapat 191 dan
Echinothrix diadema terdapat 78 individu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa pola distribus
dengan pengukuran Indek sebaran Morisita
diketahui bahwa pola distribusi Urchin yang
terdapat di Perairan Iboih Kota Sabang pada 4
gpesies Urchin yang ditemukan pada semua
stasiun memiliki pola sebaran mengelompok
dimana l4 >1 dapat di lihat pada Tabel 1 dan
Gambar 3.

Tabel 1. Pola Distribusi Urchin di Perairan Iboih Kecamatan Sukakarya K ota Sabang

No Spesies Urchin n Id=n*(3>x2)-(>X) / (3>Xx)2-(>X) Pola Sebaran
1 Diadema Setosum 60 1,60 Mengel ompok
2 Diadema Savignyi 60 1,93 Mengel ompok
3 Echinothrix calamaris 60 1,79 Mengel ompok
4  Echinothrix diadema 60 1,36 Mengel ompok

Sumber data: Hasil Pendlitian 2016
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Gambar 3. Pola Distribusi Urchin pada Seluruh Stasiun di Perairan Iboih K ota Sabang

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks
Sebaran Morisita pada semua stasiun diketahui
bahwa pola sebaran jenis Urchin pada 4 spesies
Urchin vyaitu Diadema sitosum, Diadema
sivignyi, Echinothrix calamaris dan Echinothrix
diadema di Perairan I|boih Kota Sabang
memiliki pola sebaran jenis yang bersifat
mengelompok dimana Id > 1. Distribusi secara
mengelompok akan mempermudah Urchin
mencari makan dan melakukan reproduks.
Selain itu, keberadaan terumbu karang yang

terkonsentarsi pada spot tertentu mempengarunhi
ketersediaan makanan yang terdapat pada
wilayah distribusi Urchin. Kawasan perairan
Iboih termasuk perairan yang mendukung
kehidupan Urchin.

Indek morisita (Id) Urchin pada masing-
masing spesies pengamatan bervariasi, akan
tetapi masih termasuk ke dalam kategori
mengelompok. Pola distribus pada masing-
masing stasiun pengamatan dapat di lihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. PolaDistribusi Urchin di Perairan Iboih Kecamatan Sukakarya K ota Sabang pada Masing-

Masing Stasiun.

No Spesies | ﬁtas'“”/ '”de'l‘lsl . Poladistribus
1 Diadema setosum 1,06 1,18 1,11 1,02 Mengel ompok
2  Diadema savignyi 1,80 1,82 1,53 1,36 Mengel ompok
3  Echinothrix diadema 154 1,67 1,17 1,3 Mengel ompok
4 Echinothrix calamaris 1,5 1,34 1,14 0 Mengelompok
Sumber data: Hasil Penelitian 2016.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa yang berpasir sehingga kondisi tersebut

distribusi Urchin pada titik pengamatan I, I, 111
dan 1V tergolong mengelompok berdasarkan
hasil pengukuran dengan menggunakan indeks
Morisita.  Pola distribus  mengelompok
disebabkan berlimpahnya suatu individu dalam
populasi, juga kondisi habitat yang mendukung
untuk kehidupan Urchin seperti mencari makan
dan bereproduksi. Kondis perairan Iboih
memiliki banyak pecahan karang dan subtrat

mendukung untuk kehidupan Urchin. Urchin
yang hidup diperairan tersebut secara berkoloni
atau berkelompok. Salah satu spesies Urchin
yang banyak dijumpai di perairan lboih yaitu
Diadema setosum yang memiliki indek Horisita
yaitu 1,60 yang tergolong kedalam pola
distribus mengelompok. Hal ini sesuai Steven
dalam penelitiannya yaitu Pola distribusi
mengelompok diduga karena bentuk substrat
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dan luas dari rataan terumbu karang serta
makanan yang tersedia disebuah perairan berupa
bongkahan karang, patahan karang, dan sedikit
berpasir.

Diadema setosum vyang ditemukan
cenderung berkoloni pada bongkahan karang
dan patahan karang yang berpasir, serta
kehidupan soliter dimana landak laut
bersembunyi di celah karang Urchin jenis
Diadema setosum sering didapatkan hidup
mengelompok di atas substrat yang agak
berpasir dan hidup menyendiri di antara lubang
atau celah karang. (Steven: 2014).

Jenis Urchin lain yang juga terdapat di
perairan |boih Kota Sabang yaitu, Diadema
sivignyi, Echinothrix calamaris dan Echinothrix
diadema juga memiliki pola sebaran secara
mengelompok pada semua stasiun penelitian.

Sebaran mengelompok pada spesies ini juga
berkaiatan dengan ketersedian makanan dan
faktor habitat sangat mempengaruhi penyebaran
lokal Urchin, ada umumnya setiap jenis Urchin
memiliki habitat yang spesifik, seperti dikatakan
Azis (1987) bahwa Diadema savignyi sering
ditemukan di daerah berpasir dan banyak
ditumbuhi lamun sebagar makanannya. Pola
sebaran jenis mengelompok ini berarti suatu
individu jenis hanya dapat ditemukan di tempat
tertentu sesual dengan preferens habitatnya
(Aziz, A. 1987).

Keberadaan Urchin di perairan Iboih Kota
Sabang yang dipengaruhi oleh kondis faktor
lingkungan fisika-kimia diperairan tersebut.
Kondis faktor fisika-kimia diperairan lboih
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kondis Faktor Fiska-Kimiadi Perairan Iboih Kecamatan Sukakarya K ota Sabang

Stasiun
Parameter | 1 i W
Salinitas (%) 31 32 32 32
Kecerahan (*/o) dan 100% - 1,15 100% - 1,20 100% - 1,90 100% - 1,75
Kedalaman (m)
Suhu (°C) 288 28,9 28,3 287
pH 7.0 7.13 7.17 6,40

Sumber data: Hasil Penelitian 2016.

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 di atas,
diketahui bahwa parameter fisika-kimia perairan
Iboih Kecamatan Sukakarya Kota Sabang tidak
terladu jauh perbedaan antara stasiun satu
dengan stasiun lain. Salinitas perairan berkisar
antara 31 — 32 °/,, dengan sdlinitas tertinggi
terdapat pada stasiun 11, 111 dan 1V yaitu 32 %,
dan paling terendah terdapat di stasiun | yaitu
31°%,,. Kecerahan air di kawasan perairan |boih
adalah 100°%, dengan kedalaman berkisar antara
1,15 -1,90 m. Suhu perairan berkisar antara
28,7 — 28,9 °C dengan suhu tertinggi terdapat di
stasiun Il yaitu 28,9 °C dan suhu terendah
terdapat di stasiun IV yaitu 28,7 dan pH
perairan berkisar antara 6,40 — 7,17 dengan pH
tertinggi terdapat di stasiun 111 dan pH terendah
terdapat di stasiun IV yaitu 6,40.

Faktor kimia fisikka juga mempengaruhi
pola sebaran Urchin, seperti Berdasarkan hasil

pengukuran parameter fisika-kimia di perairan
Iboih Kecamata Sukakarya Kota Sabang
didapatkan sadlinitas pada keempat stasiun
penelitian berkisar antara 31 — 32 %q,. Salinitas
di stasiun 11, Il1, 1V yaitu 32 %, sedangkan
salinitas terendah terdapat di stasiun 11 31 %,.
Hal ini menunjukkan bahwa salinitas di perairan
Iboih  masih dalam kisaran norma untuk
perairan. Kondis tersebut disebabkan karena
tidak ada sungai yang bermuara di perairan
Iboih sehingga menyebabkan salinitas perairan
tersebut tidak terlalu rendah. Menurut Hutabarat
dan Evans (1985) kisaran salinitas yang masih
mampu mendukung kehidupan organisme
perairan, Kkhususnya fauna makrobenthos
termasuk Urchin adalah 15 %0-35 %o. Oleh
karena itu kisaran salinitas yang terdapat pada
ke empat stasiun pada penelitian ini mash
tergolong normal.( Hutabarat: 1985)
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Suhu pada perairan Iboih Kota Sabang
yang terdapat pada empat stasiun pengamatan
berkisar antara 28,7 -28,9 °C, suhu pada stasiun
| dan Ill yaitu 28,8 °C, pada stasiun Il yaitu
28,9 °C dan pada stasiun IV dengan suhu 28,7
°C . Suhu paling rendah pada stasiun IV dan
suhu paling tinggi pada stasiun I1. Kisaran suhu
perairan yang optimal bagi kehidupan Urchin
antara 28-40 °C.( Rondo, 2001). Temperatur
ekosistem air dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti intensitas cahaya matahari, pertukaran
panas antara air dengan udara, Kketinggian
geografis dan juga oleh faktor kanopi dari
pepohonan yang tumbuh di tepi perairan.
(Barus, 2004).

Hasil pengukuran pH pada keempat
stasiun penelitian berkisar antara 6,40 —7,17. pH
tertinggi terdapat di stasiun |1l yaitu 7,17
sedangkan pH terendah terdapat di stasiun IV
yaitu 6,40. Hal ini menunjukkan bahwa pH di
perairan Iboih merupakan pH yang ideal bagi
biota laut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
(Nybakken), organisme perairan dapat hidup
ideal dalam kisaran pH antara 6 sampa 8
(Nybakken, 1998) .
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